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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 Proses menciptakan film memanglah sangat panjang dan terperinci. Hal 

ini dilakukan selain untuk membuat film yang bagus, tapi kuat akan pertanggung 

jawaban dalam berkarya. Bukan hanya seorang director yang memiliki tanggung 

jawab dalam hal ini, namun juga semua kru yang terlibat berhak ikut andil kuat 

akan pertanggung jawaban yang dibuat. Sebagaimana film adalah karya yang 

biasanya dibuat secara berkelompok. Begitu juga dengan hal yang karangan 

diperhatikan, yaitu perannya seorang penyunting audio dan visual yang merangkai 

film menjadi sebuah keutuhan naratif.  

 Editor, harus mampu bertanggung jawab dalam apa yang telah disunting 

secara penuh. Bagaimana perpindahan gambar dan rancangan hal lain pada 

editing, mampu membentuk sebuah film yang baik. Baik untuk menyampaikan 

informasi dan emosi dalam penyuntingan menjadi sebuah landasan yang perlu 

dikerjakan oleh seorang Editor. Namun, ketika Editor tidak memahami apa yang 

dikerjakan, informasi dan rasa tersebut bisa saja tidak tersampaikan dengan baik. 

Karena selain mengetahui berbagai teknik editing, memahami film secara utuh 

menjadi sebuah landasan untuk menunjang film yang baik 

 Dengan memahami konsep terlebih dahulu, pembungkusan naratif film 

"Malam Bencana yang Tidak Direncanakan dari Pemanggungan Bencana yang 
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Direncanakan" Terealisasi menggunakan tiga unsur yang menjadi rumusan ide 

penciptaan, diantaranya: penerapan ritme lamban memberikan kedalaman 

terhadap karakter utama, penggunaan low light dalam color grading menciptakan 

ketegangan dalam film, serta penerapan design audio diegetic telah memperkuat 

kesan realis. 

 

B. Saran 

Saran sebagai mahasiswa perfilmman yang telah merealisasikan karya tugas 

akhirnya adalah untuk jujur secara terbuka mengkomunikasikan kekurangan serta 

kelebihan pribadi untuk membantu membuat film dan kekompakan antar kru. 

Terutama membicarkan kekurangan untuk mencari jalan apa yang sanggup untuk 

merealisasikan film tugas akhir ini dengan lebih bijaksana. Keterbatasan alat 

bukan berarti membunuh semangat untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, 

masih banyak jalan terutama jika dibicarakan kepada orang dekat termasuk 

kelompok tugas akhir pribadi.   




